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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Laba Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BElI 2016-
2023

Sri Ayem™*, Egi Nurpaiji?

Abstrak

Dalam dunia investasi, tingkat pengembalian vyang tinggi
mencerminkan kinerja bisnis yang baik, semakin tinggi tingkat
pengembalian yang diharapkan, semakin baik pula kinerjanya. Artikel
ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba pada perusahaan industri
Indonesia yang terdaftar pada titik-titik tertentu selama periode.
Metode purposive simple digunakan dalam penelitian ini untuk
memilih sampel, sehingga terdapat total 43 perusahaan yang
menjadi subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sales Growth dan Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Laba dan sebaliknya Kinerja Keuangan tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Sales Growth, Net Profit Margin

Abstract

In the investment world, a high rate of return reflects good business
performance, the higher the expected rate of return, the better the
performance. This article aims to collect data regarding factors that
influence Profit Growth in Indonesian listed industrial companies at
certain points during the period. The simple purposive method was
used in this research to select the sample, so that a total of 43
companies were the research subjects. The research results show
that Sales Growth and Net Profit Margin have a positive effect on
Profit Growth and conversely Financial Performance has no effect on
Profit Growth.

Keywords: Financial Performance, Sales Growth, Net Profit Margin
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PENDAHULUAN

Menurut Candra,2023, Profitabilitas sering dijadikan ukuran kinerja perusahaan, yang
mendasari perusahaan membuat keputusan dan memprediksi kemungkinan perkembangan laba di
masa mendatang. Laba sendiri adalah selisih pendapatan dan biaya produksi barang dan jasa selama
periode akuntansi tertentu. Kenaikan laba yang signifikan menunjukkan bahwa perusahaan telah
berhasil meraih keuntungan yang besar. Memahami tren laba yang dilaporkan suatu perusahaan
penting karena dapat membantu menentukan tingkat keuntungan bagi pemegang saham atau calon
investor. Selain itu, laporan juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan.
Kreditor juga memerlukan informasi mengenai Pertumbuhan Laba sebelum mengabulkan atau
menolak permohonan kredit suatu perusahaan. Faktor-faktor seperti penurunan penjualan,
perubahan harga jual, jumlah unit terjual, peningkatan biaya operasional dan item-item lain dalam
laporan laba rugi dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba suatu perusahaan (Pardosi, 2021).

Kenaikan atau penurunan jumlah laba adalah acuan bagi pertumbuhan laba. Pertumbuhan
Laba ini berperan penting sebagai indikator kinerja perusahaan (Wahyudi & Sasongko, 2023).
Namun, tak ada jaminan keuntungan akan diperoleh di masa depan. Karenanya tingkat
pertumbuhan laba perlu diprediksi dari periode ke periode. Pertumbuhan laba ini juga akan menjadi
tolak ukur dan bahan pertimbangan bagi investor untuk menentukan keputusan terkait investasinya
pada sebuah perusahaan. Untuk membuat perkiraan tersebut diperlukan analisis yang cermat untuk
memperkirakan Pertumbuhan Laba yang akan terjadi. Pada dasarnya bisnis yang dijalankan dengan
baik menghasilkan keuntungan yang tinggi. Dalam dunia investasi, efisiensi perusahaan identik
dengan return yang tinggi. Baiknya kinerja perusahaan diukur dengan laba yang akan didapatkan.
Karena Pertumbuhan Laba tidak dapat dijamin, maka peningkatan laba harus diantisipasi.

Penerbitan laporan keuangan secara berkala merupakan kewajiban bagi perusahaan go-
public. Audit perusahaan dilakukan untuk mengevaluasi kondisi dan perkembangan keuangan
perusahaan. laporan keuangan menjadi penting karena di dalamnya ada informasi akuntansi yang
vital bagi sebuah perusahaan. posisi keuangan, hasil operasi, dan arus kas perusahaan adalah
sejumput informasi akuntansi penting yang berguna bagi masyarakat umum. Manajemen
bertanggung jawab menjelaskan penggunaan sumber daya yang dipercayakan untuk informasi
keuangan. Selain itu, data keuangan harus memberikan wawasan berharga bagi investor dan
pemangku kepentingan potensial lainnya yang ingin mengambil Keputusan. karena faktanya, sifat
penting laporan keuangan menawarkan representasi kinerja ekonomi perusahaan yang akurat dan
transparan.

PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (AISA) pernah terlibat dalam manipulasi laba. Sebagai salah
satu perusahaan manufaktur di sektor produk konsumen, mereka dilaporkan telah
menggelembungkan jumlah uang sebesar Rp 4 triliun dalam laporan keuangan tahun 2017. Sebagai
mantan direktur dalam perusahaan tersebut, Budhi Istanto dan Joko Mogoginta melanggar
pencatatan laporan keuangan terkait. Dugaan pelanggaran telah dicatat dalam piutang, aset tetap,
dan inventaris Grup AISA. Sejak tahun 2012, pengelolaan laporan keuangan Grup AISA telah
dilakukan, karena manipulasi atau penyembunyian laporan, fundamental keuangan AISA pada saat
itu tidak benar dan tidak menguntungkan.

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan kontribusi menghindari manipulasi
Pertumbuhan Laba maupun kekeliruan laba pada suatu perusahaan sehingga dapat meyakinkan
calon investor maupun investor lainnya bahwa Pertumbuhan Laba pada perusahaan tersebut
memang baik. Penelitian ini berbeda dengan penilitian Rahmawati (2024); Choiroh dan Purbowati
(2024); Pardosi dan Juwita (2021) karena adanya tambahan variabel independent yaitu Sales Growth
sehingga variabel tersebut akan melengkapi unsur-unsur yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba
suatu perusahaan.
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KAJIAN PUSTAKA
Signalling theory

Signalling theory merupakan informasi yang diberikan perusahaan kepada investor
mengenai gambaran perkembangan perusahaan di masa mendatang. Dalam pelaksanaannya, pihak
internal umumnya memiliki pengetahuan lebih luas tentang kegiatan operasional perusahaan. Oleh
karena itu, pihak eksternal sangat membutuhkan informasi tersebut untuk mendapatkan wawasan
tentang prospek perusahaan. Menurut Ritonga (2020) Teori signaling merupakan perilaku seorang
manajer yang memberikan petunjuk kepada pemegang saham tentang potensi pertumbuhan suatu
organisasi. Apabila terdapat indikasi laba yang positif, maka volume perdagangan saham perusahaan
akan meningkat. Namun jika ada tanda negatif maka volume perdagangan saham perseroan akan
menurun Menurut teori ini, manajemen perusahaan bertindak sebagai orang dalam yang
mengirimkan sinyal kepada investor atau pihak eksternal melalui pelaporan keuangan. Keputusan
investor untuk menginvestasikan uangnya pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh informasi yang
diberikan oleh manajemen. Teori ini menjelaskan hubungan antara Kinerja Keuangan, Sales Growth,
dan Net Profit Margin dengan Pertumbuhan Laba. Ketentuannya dirancang untuk mengatasi
kesenjangan informasi antara manajer dan entitas eksternal.Manajer sekarang lebih mempunyai
pengetahuan tentang perusahaan dan masa depannya. Sinyal positif dan andal yang dikirimkan
kepada pihak eksternal dapat mengurangi asimetri informasi, sehingga mengurangi ketidakpastian
mengenai prospek masa depan perusahaan dan meningkatkan kredibilitasnya.

Kinerja Keuangan

Variabel Return On Asset (ROA) akan digunakan dalam variabel ini. Return On Asset suatu
perusahaan adalah ukuran apakah asetnya berkontribusi terhadap laba atau pendapatan. Hubungan
ini memastikan bahwa aset dan sumber daya keuangan perusahaan dimanfaatkan secara maksimal.
(Anas dan Suryono (2021) berpendapat bahwa ROA yang tinggi akan menentukan tingginya
keuntungan yang didapat organisasi atas asetnya.

Sales Growth

Peningkatan Penjualan merupakan gambaran dari upaya yang telah dilakukan oleh
perusahaan untuk meningkatkan penjualan secara menyeluruh. Pertumbuhan pendapatan
berdampak besar pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan mempertahankan laba
serta mendanai investasi masa depan. Selain itu, Pertumbuhan Penjualan juga dapat digunakan
sebagai tolok ukur persaingan di dalam industri. Menurut (Kurniawati, 2020), Pertumbuhan Penjua
lan atau Sales Growth adalah indikator tentang stabilitas penjualan sebuah perusahaan dalam
periode tahun buku.

Net Profit Margin

Net Profit Margin atau Margin laba bersih adalah indikator yang menunjukkan jumlah laba
yang didapatkan organisasi. Dalam suatu perusahaan, alasan turunnya margin keuntungan di bawah
standar industri sering kali karena harga pokok penjualan lebih tinggi atau harga jual lebih rendah
dari pesaing. Menurut (Efa Wahyuni & Noor Muhammad Adipati, 2023) Profitabilitas suatu
perusahaan melalui penjualan diukur dengan Net Profit Margin, yang pada dasarnya adalah rasio
satu banding beberapa.

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan Laba adalah indikator yang memperlihatkan prospek pertumbuhan laba
sebuah perusahaan di masa depan. Bisnis punya peluang tumbuh dan berkembang dengan cepat
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dengan margin keuntungan yang tinggi. Menurut (Septiano 2022), Potensi pertumbuhan suatu
perusahaan didorong oleh kemungkinan mencapai atau meningkatkan laba di masa depan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba

Kinerja Keuangan dalam penelitian ini diukur dengan ROA. ROA atau Return On Assets
menggambarkan sejauh mana perusahaan berhasil mengelola asetnya untuk mencapai tingkat
profitabilitas dalam periode waktu tertentu. Ketika rasio ROA tinggi, Perusahaan menunjukkan
efisiensi yang lebih besar dalam mengelola asetnya, sehingga menghasilkan peningkatan
profitabilitas. Menurut teori sinyal, Kinerja Keuangan juga berkaitan dengan pertumbuhan
pendapatan. Pertumbuhan pendapatan yang baik mencerminkan kinerja bisnis yang baik. Dalam
kondisi ekonomi yang baik, pertumbuhan perusahaan juga cenderung meningkat. Oleh karena itu,
laba dianggap sebagai ukuran utama kinerja perusahaan. Dengan demikian, peningkatan Kinerja
Keuangan umumnya menunjukkan adanya peningkatan laba yang lebih baik. Hipotesis ini senada
dengan penelitian yang dikemukakan Yulianto dan Lindawati (2022); Islami dan Utiyati (2020); dan
penelitian Sundari dan Satria (2021) bahwa Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan variabel
Return On Asset punya pengaruh positif pada Pertumbuhan Laba.
H1: Perkembangan ekonomi berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Sales Growth terhadap Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan Penjualan merupakan salah satu ciri perusahaan yang dapat mewakili prospek
sebuah perusahaan di masa yang akan datang. Makin kuat pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan akan menyebabkan Pertumbuhan Laba pada periode ini. Hal ini karena pentingnya
peran penjualan dalam laba yang dihasilkan perusahaan. Menurut teori sinyal, pertumbuhan
pendapatan terkait dengan tingkat pertumbuhan yang merefleksikan kekuatan perusahaan menjaga
posisinya dalam konteks pertumbuhan ekonomi dan operasional. Dalam menjalankan kegiatan
penjualan, perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan atau menjaga Pertumbuhan Penjualan
yang stabil. Peningkatan profitabilitas sebuah perusahaan akan menjadi bergantung pada
peningkatan penjualan bersih perusahaan ini. Teori ini sejalan dengan penelitian Nurjayanti dan
Sulistoyowati (2021); Surya Abbas (2024); Wahyudi dan Sasongko (2023) bahwa pertumbhan
penjualan (Sales Growth) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
H2: Sales Growth berdampak positif terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba

Net Profit Margin adalah indikator efisiensi penghasilan laba bersih dari jumlah pendapatan
sebuah perusahaan. Rasio ini mencerminkan menujukan bahwa perusahaan mampu mencapai
keuntungan dengan tetap mengelola pengeluaran. Efektivitas biaya perusahaan ditunjukkan dengan
rasionya yang tinggi sehingga mampu memaksimalkan keuntungan. Teori sinyal menyatakan bahwa
Net Profit Margin mengukur laba yang mampu dihasilkan perusahaan berdasarkan pendapatannya.
Semakin tinggi nilainya, semakin besar pula keuntungan yang dihasilkan. Hipotesis ini senada dengan
penelitian Ratnadewi (2022) ; Susyana dan Nugraha (2021) dan penelitian Muhammad dan Oktaviani
(2022) yang menyebutkan bahwa Pertumbuhan Laba sebuah perusahaan bergantung pada tingginya
angka Net Profit Margin.
H3: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba.
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KINERJAKEUANGAN (#)
XN

SALES GROWTH (+)
X1

| PERTUMBUHAN LABA(Y)

NET PROFIT MARGIN (+)
(X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa nilai
numerik. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia dari tahun
2016-2023. Data penelitian berasal dari laporan keuangan perusahaan yang diakses lewat situs resmi
perusahaan BEI: https://www.idx.co.id/id. Berdasarkan IDX terdapat 139 perusahaan manufaktur,
akan tetapi setelah dilakukan purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 43 perusahaan
manufaktur yang telah memenuhi kriteria data penelitian. Namun ditemukan data outlier dalam
penelitian ini sebanyak 24 data sehingga diperoleh sampel akhir penelitian sebanyak 320 unit
analisis.

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut 139
dari periode 2016-2023

2 Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan keuangan tahunan peiode 2016- (17)
2023

3 Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak berakhir pada tanggal 31 (1)
Desember

4 Perusahaan manufaktur yang mengalami rugi (75)

5 Perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi semua variabel penelitian (3)

Sampel penelitian 43

Total sampel penelitian (43 perusahaan x 8 tahun) 344

Data outlier (24)

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 320

Metode pengumpulan data sekunder meliputi pengumpulan, pemeriksaan, dan analisis data
yang ada. Data sekunder penelitian ini adalah laporan keuagan dari perusahaan manufaktur yang
didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia. Laporan-laporan ini dipublikasikan secara konsisten
sepanjang durasi penelitian. Metodologi penelitian bersifat kuantitatif, berfokus pada data numerik
yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan, yang selanjutnya dianalisis melalui statistik
deskriptif.
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Hasil diperoleh dari Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Kinerja Keuangan (X1) 320 0,00 0,28 0,1077 0,17701
Sales Growth (X2) 320 -0,53 1,23 0,0694 0,17878
Net Profit Margin (X3) 320 0,00 0,92 0,1148 0,11058
Pertumbuhan Laba (Y) 320 -3,38 1,33 0,0763 0,47456
Valid N (listwise) 320

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1 Variabel Pertumbuhan Laba memiliki nilai minimum sebesar -3,38 dan

maximum sebesar 1,33, nilai mean sebesar 0,0763 dan standar deviasi sebesar 0,47456. Variabel
Kinerja Keuangan memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan maximum sebesar 0,28 nilai mean
sebesar 0,1077 dan standar deviasi sebesar 0,17701. Variabel Sales Growth memiliki nilai minimum
sebesar -0,53 dan maximum sebesar 1,23 nilai mean sebesar 0,0694 dan standar deviasi sebesar
0,17878. Variabel Net Profit Margin memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan maximum sebesar 0,92
niali mean sebesar 0,1148 dan standar deviasi sebesar 0,11058.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 320
Normal Parameters 2° Mean -0,2871461
Std. Deviation 0,72481059
Most Extreme Differences Absolute 0,073
Positive 0,044
Negative -0,073
Kolmogorov-Smirnov Z 1,300
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,068

Sumber: Data Diolah,2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari residu yang tidak distandarisasi

adalah 0,068, melebihi tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh
data terdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Kinerja Keuangan (X1) 0,934 1,071
Sales Growth (X2) 0,994 1,006
Net Profit Margin (X3) 0,928 1,077

Dependent Variable : Pertumbuhan Laba (Y)

Sumber: Data Diolah, 2024
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Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinierits dalam model
persamaan regresi. Hal ini terbukti dari nilai tolerance yang melebihi 0,10 dan nilai VIF yang
kurang dari 10. Sebagai contoh, variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0,934
dan nilai VIF sebesar 1,071.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,041 0,101 10,312 0,000
Kinerja Keuangan -1,032 0,715 -0,121 -1,444 0,150
(x1)
Sales Growth (X2) -0,028 0,292 -0,007 -0,096 0,923
Net Profit Margin  -0,061 0,498 -0,010 -0,122 0,903
(X3)

Sumber: Data Diolah,2024

Berdasarkan tabel 4 di atas, nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) dari variabel Kinerja Keuangan
sebesar 0,150 yang artinya 0,150 > 0,05. Nilai signifikansi dari variabel Sales Growth sebesar
0,923 yang artinya 0,923 > 0,05. Nilai signifikansi variabel Net Profit Margin sebesar 0,903 yang
artinya 0,903 > 0,05. Maka dapat dikat akan bahwa nilai dari variabel Kinerja Keuangan, Sales
Growth, dan Net Profit Margin memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin Watson
Square Estimate
1 0,428 0,183 0,175 0,43096 2,130

Sumber: Data Diolah,2024

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai dW adalah 2,130 dengan jumlah sampel sebanyak 320.
Berdasarkan tabel Durbin Watson, diperoleh nilai dL sebesar 1,804 dan dU sebesar 1,829. Dalam
uji ini, jika nilai dW lebih besar dari dU dan lebih kecil dari 4-dU, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai dW yaitu 2,130 lebih besar dari dU
yaitu 1,829 dan juga lebih kecil dari 4-dU yaitu 2,171. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji F
Tabel 6. Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Square
1 Regression 13,152 3 4,384 23,605 0,000°
Residual 58,688 316 0,186
Total 71,840 319

Sumber: Data Diolah,2024
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Tabel 6 menunjukkan bahwa regresi linier berganda memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,000 dan nilai Fhitung sebesar 23,605. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,005. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model tersebut dapat digunakan dengan layak.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi Tabel 7. Uji

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,428 0,183 0,175 0,43096

Sumber: Data Diolah, 2024

Nilai adjusted R? berada dalam rentang antara nol hingga satu. Berdasarkan tabel 4.8,
ditemukan nilai adjusted R? sebesar 0,175. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang
digunakan mampu memprediksi sebesar 17,5% dari variabel dependen. Sisanya, yaitu sebesar
82,5%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil Uji t
Tabel 8. Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -0,113 0,038 -3,021 0,003
Kinerja Keuangan 0,075 0,141 0,028 0,529 0,597
(X1)
Sales Growth (X2) 0,995 0,135 0,375 7,349 0,000
Net Profit Margin 0,980 0,226 0,228 4,328 0,000
(x3)

a. Dependent Variable : Pertumbuhan Laba (Y)
Sumber: Data Diolah,2024

Berdasarkan tabel 8, hasil pengujian terdapat nilai t regresi menunjukkan nilai signifikan
Kinerja Keuangan, Sales Growth, dan Net Profit Margin sebesar 0,597; 0,000 dan 0,000. Nilai t
memberikan hasil yang signifikan, sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa variabel yang
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba adalah Sales Growth dan Net Profit Margin.

a. Dampak Kinerja Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba

Hipotesis satu (H1) memaparkan bahwa Kinerja Keuangan memiliki peran positif pada
Pertumbuhan Laba. Namun, berdasarkan tabel 4.9, ditemukan bahwa Kinerja Keuangan
memiliki koefisien 0,075 dengan p-value 0,597. Nilai p-value tersebut menunjukkan bahwa
Kinerja Keuangan tidak terlalu berpengaruh pada tingkat kepercayaan 90%. Karenanya,
disimpulkan bahwa tidak terdapat bukti yang mendukung H1.

b. Pengaruh Sales Growth terhadap Pertumbuhan Laba

Hipotesis dua (H2) memaparkan bahwa pertumbuhan pendapatan memiliki peran positif
pada Pertumbuhan Laba. Berdasarkan data dalam tabel 4.9, koefisien Sales Growth 0,995
dengan p-value 0,000 menunjukkan bahwa nilai tersebut ada di bawah signifikansi 0,05.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa Sales Growth berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba, sehingga hipotesis H2 terdukung.
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c. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Lab
Hipotesis tiga (H3) menyatakan Net Profit Margin tidak punya peran dalam Pertumbuhan
Laba. Berdasarkan tabel 4.9, koefisien Net Profit Margin adalah 0,980 dengan p-value
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa nilai tersebut ada di bawah signifikansi 0,05. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba, sehingga hipotesis H3 terdukung.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 9. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -0,113 0,038 -3,021 0,003
Kinerja 0,075 0,141 0,028 0,529 0,597
Keuangan (X1)
Sales Growth 0,995 0,135 0,375 7,349 0,000
(X2)
Net Profit 0,980 0,226 0,228 4,328 0,000

Margin (X3)
a. Dependent Variable : Pertumbuha Laba (Y)
Sumber: Data Diolah,2024

Dalam penelitian ini, tabel koefisien di atas menjelaskan tentang persamaan regresi ganda.
Berikut adalah rumus persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini:

Y =a+ B1X1+ B2X2 + B3X3
Y =-0,113 + 0,075X1 + 0,995X2 + 0,980X3

Kesimpulan yang dapat diambil dari persamaan regresi yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Laba tidak dipengaruhi oleh Kinerja Keuangan.

2. Jika tingkat Kinerja Keuangan naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan, maka Pertumbuhan Laba akan naik sebesar 0,995. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien regresi variabel Sales Growth X2 yang memiliki tanda positif. Dengan demikian,
Sales Growth berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

3. Variabel Net Profit Margin menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan satu satuan dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka Pertumbuhan Laba akan naik sebesar 0,980.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi variabel Net Profit Margin X3 yang memiliki
tanda positif. Dengan demikian, Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian memperlihatkan tidak adanya relasi antara Kinerja Keuangan dan
Pertumbuhan Laba pada objek penelitian. Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Kinerja
Keuangan (X1) yang diukur melalui Return on Assets (ROA) menunjukkan koefisien sebesar 0,075
dengan nilai t sebesar 0,529 dan tingkat signifikansi sebesar 0,597. Nilai signifikansi ini lebih besar
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba. Dengan kata lain, variabel ini tidak berkontribusi secara berarti dalam
menjelaskan perubahan pada pertumbuhan laba dalam objek penelitian.
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Kinerja Keuangan, yang diwakili oleh ROA, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa profitabilitas berdasarkan aset (ROA) mungkin tidak
selalu mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba secara keseluruhan. Faktor-
faktor lain seperti manajemen operasional, struktur biaya, atau strategi investasi mungkin lebih
dominan dalam memengaruhi pertumbuhan laba, yang tidak tercakup sepenuhnya dalam ROA.
Dalam konteks penelitian ini, ketidakhadiran pengaruh signifikan antara Kinerja Keuangan dan
Pertumbuhan Laba bisa jadi disebabkan oleh adanya keterbatasan dari ROA sebagai ukuran tunggal
profitabilitas, terutama dalam kondisi di mana perusahaan mengalami tekanan dari faktor eksternal,
seperti kondisi ekonomi yang fluktuatif atau perubahan dalam dinamika industri. Kesimpulannya
adalah hipotesis satu tidak terdukung Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Holly &
Lukman (2021); Setiowati (2023); Nugraha (2021); Agustinus (2021); Utami (2021); Muhammad dan
Oktaviani (2022); Susyana dan Nugraha (2021); Rahmawati (2024); Candra (2023) bahwa Kinerja
Keuangan yang dinyatakan variabel ROA tidak mempengaruhi keuntungan.

Pengaruh Sales Growth Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth)
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Koefisien regresi untuk
variabel Sales Growth adalah 0,995 dengan nilai t sebesar 7,349 dan tingkat signifikansi 0,000, yang
berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Sales Growth
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y), sehingga hipotesis dua (H2)
dalam penelitian ini terdukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan penjualan perusahaan
secara langsung berkontribusi pada pertumbuhan laba. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan
penjualan, semakin besar pula potensi perusahaan untuk meningkatkan laba, karena peningkatan
penjualan cenderung meningkatkan pendapatan, yang pada akhirnya berdampak positif pada laba
bersih perusahaan.

Secara praktis, perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan yang kuat memiliki
lebih banyak kesempatan untuk meningkatkan efisiensi biaya dan memanfaatkan skala ekonomi,
sehingga mendorong peningkatan profitabilitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa fokus pada
peningkatan penjualan dapat menjadi strategi penting dalam upaya perusahaan untuk mendorong
pertumbuhan laba jangka panjang. Hasil penelitian memperlihatkan adanya relasi yang signifikan
antara variabel Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) dengan Pertumbuhan Laba. Kesimpulannya
adalah hipotesis dua (H2) terdukung. Selain itu, berdasarkan tingkat pertumbuhan pendapatan
perusahaan, hal ini juga berdampak pada nilai pendapatan perusahaan yang menjadi objek
penelitian. Hasil ini selaras dengan penelitian Nurjayanti dan Sulistoyowati (2021); Surya Abbas
(2024); Prasetyonimgrum (2023); Siregar (2020) bahwa Sales Growth (Sales Growth) berpengaruh
positif pada Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Net Profit Margin (X3) menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Koefisien regresi variabel ini adalah 0,980 dengan
nilai t sebesar 4,328 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif secara signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba (Y), sehingga hipotesis tiga (H3) dalam penelitian ini terdukung. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat Net Profit Margin suatu perusahaan, yang mencerminkan efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total penjualan, cukup kuat untuk mempengaruhi
pertumbuhan laba. Faktor ini mungkin dikarenakan perubahan Net Profit Margin selalu
mencerminkan peningkatan signifikan dalam laba perusahaan. Perusahaan dengan Net Profit Margin
yang stabil atau tinggi selalu mengalami pertumbuhan laba jika meskipun saat menghadapi kendala
lain, seperti tekanan biaya yang tidak terkendali, penurunan penjualan, atau ketidakstabilan pasar.
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Kesimpulannya adalah hipotesis tiga (H3) terdukung. Dengan demikian, tingkat Net Profit Margin
suatu perusahaan mempengaruhi tingkat Kenaikan Laba Perusahaan objek penelitian. Hasil ini
selaras dengan penelitian Ratnadewi (2022) ; Susyana dan Nugraha (2021) dan penelitian
Muhammad dan Oktaviani (2022) yang berpendapat bahwa Net Profit Margin berpengaruh pada
Pertumbuhan Laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan tidak berpengaruh
pada Pertumbuhan Laba. Tinggi atau rendahnya Kinerja Keuangan suatu perusahaan manufaktur
tidak menjamin bahwa Pertumbuhan Laba akan baik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Sales
Growth dan Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Artinya jika Sales
Growth suatu perusahaan manufaktur tinggi maka pertumbuhan labanya juga baik. Sementara itu,
Jika persentase Net Profit Margin suatu perusahaan manufaktur tinggi maka akan menjamin
pertumbuhan laba yang dihasilkan juga baik.

SARAN
Saran Praktis

1. Disarankan agar perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti pengelolaan
biaya, inovasi produk dan strategi pemasaran yang bisa berpengaruh pada Pertumbuhan
Laba selain peningkatan penjualan.

2. Disarankan agar perusahaan meningkatkan efisiensi Kinerja Keuangan perusahaan sehingga
perusahaan perlu fokus pada penggunaan sumber daya yang lebih efektif dan
mengoptimalkan pengelolaan aset serta biaya agar dapat menghasilkan keuntungan yang
lebih tinggi dengan modal yang tersedia.

3. Disarankan agar perusahaan tetap mempertahankan Pertumbuhan Penjualan agar
Pertumbuhan Laba dapat tetap stabil dan meningkat.

4. Investor juga harus mencari perusahaan yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang baik
dengan cara memeriksa laporan keuangan perusahaan, khususnya laporan laba rugi, untuk
mengevaluasi tren pendapatan.

Saran Teoritis

Cakupan sampel penelitian harus diperluas untuk mengakomodasi peneliti di masa mendatang.
Selain itu peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan faktor atau variabel lain yang dapat
berpengaruh pada Pertumbuhan Laba. Variabel yang ditambahkan atau diganti tentunya akan
memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba contohnya seperti Investment Opportunity Set (10S).
Mengingat Investment Opportunity Set (I0S) mengacu pada peluang investasi yang tersedia bagi
perusahaan untuk pertumbuhan di masa depan. Perusahaan dengan I0S yang besar memiliki lebih
banyak kesempatan untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang menjanjikan imbal hasil tinggi,
baik itu dalam bentuk ekspansi produk, penetrasi pasar baru, atau inovasi teknologi. Investasi yang
sukses dapat meningkatkan aset produktif perusahaan dan mendorong laba yang lebih besar dalam
jangka panjang.
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